
 
 
  

 

84 
 

VISI : Jurnal Ilmiah PTK PNF 
http://doi.org/10.21009/JIV.1602.8 
 

DOI : doi.org/10.21009/JIV.1602.8 
 

Volume 16 Number 2 
Desember 2021 p-ISSN : 1907-9176 

e-ISSN : 2620-5254 

PENGARUH POLA ASUH  DEMOKRATIS DAN STATUS  SOSIAL EKONOMI ORANGTUA 
TERHADAP KEMANDIRIAN ANAK USIA DINI 

 
Hana Ika Safitri, Farida Agus Setyawati, Albi Anggito 

hanaikasafitri@gmail.com 
Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orangtua dan pola 
asuh demokratis terhadap kemandirian anak usia dini. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian ex-post facto. Tempat penelitian di TK Kecamatan 
Sanden. Populasi penelitian terdiri dari orangtua dan siswa sekitar 640 orang dari 26 lembaga TK. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling yaitu cluster random 
sampling. Jumlah sampel penelitian yang digunakan sebanyak 247 orang yang dihitung 
menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan melalui observasi. 
Kuisioner digunakan untuk memperoleh data tentang pola asuh demokratis yang diterapkan 
orangtua pada anak usia dini serta status sosial ekonomi orangtua. Observasi digunakan untuk 
mengamati kemandirian anak usia dini. Uji validasi menggunakan rumus Gregory. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan uji regresi ganda yang dibantu dengan software 
SPSS21. Hasil signifikansi atau probabilitas 0,000 < 0,05, maka hipotesis diterima atau status sosial 
ekonomi dan pola asuh demokratis secara bersama-sama dapat mempengaruhi kemandirian anak. 
Simpulan penelitian menunjukkan bahwa status sosial ekonomi dan pola asuh demokratis 
mempengaruhi kemandirian anak usia dini.  
 
Kata Kunci: kemandirian anak usia dini, pola asuh orangtua, status sosial ekonomi 

 

 

THE EFFECT OF DEMOCRATIC PARENTING PATTERNS AND SOCIAL ECONOMIC STATUS OF 

PARENTS ON THE INDEPENDENCE OF EARLY CHILDREN 

 
 

ABSTRACT 
This study aims to find out the influence of socioeconomic status of parents and democratic 

parenting patterns on early childhood independence. The type of research used is quantitative research 
with ex-post facto research design. Research site in Sanden Subdistrict Kindergarten. The research 
population consisted of parents and students of about 640 people from 26 kindergarten institutions. 
Sampling technique using probability sampling technique is cluster random sampling. The number of 
research samples used by 247 people was calculated using the Slovin formula. Data collection using 
questionnaires and through observation. Questionnaires are used to obtain data on democratic parenting 
patterns applied to early childhood as well as the socioeconomic status of parents. Observation is used 
to observe the independence of early childhood. Validate test using Gregory formula. Data analysis u sing 
quantitative descriptive analysis and dual regression tests assisted by SPSS21 software. The result of 
significance or probability of 0.000 < 0.05, then the hypothesis is accepted or socioeconomic status and 
democratic parenting patterns together can affect the independence of the child. The conclusion of 
research shows that socioeconomic status and democratic parenting patterns affect the independence of 
early childhood. 
 
Keywords: early childhood children’s independence, parenting style, socioeconomic status 
 
 

PENDAHULUAN 

Anak merupakan anugerah terindah yang 

Allah berikan kepada orangtua. Kehadiran 

seorang anak sangat dinanti-nantikan dalam 

sebuah keluarga. Orangtua merupakan guru 

utama dan pertama bagi anak. Orangtualah yang 

paling bertanggung jawab untuk mendidik anak-

anaknya (Susanto, 2017: 54).  

Orangtua sebagai guru pertama bagi 

anak memiliki pola asuh yang berbeda-beda 
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untuk mendidik anak-anaknya. Pola asuh 

merupakan interaksi antara orang tua dan anak 

termasuk mengajarkan nilai atau norma, 

menerapkan aturan, memberikan perhatian dan 

kasih sayang serta menjadi panutan bagi anak 

(Sary, 2018).  

Pola pengasuhan orangtua dan  status 

sosial ekonomi orangtua dapat mempengaruhi 

perkembangan anak terutama kemandirian anak 

(September, Rich, & Roman, 2016).  Pengasuhan 

atau pola asuh yang tepat terhadap anak, dapat 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak sehingga 

anak menjadi pribadi yang mandiri (Komala, 

2015). Kemandirian  anak adalah sikap dan 

perilaku yang tidak bergantung dengan orang lain 

(Sa’ida, 2016). Anak yang mandiri akan lebih siap 

untuk menghadapi kehidupan di masa 

mendatang,  mampu berinteraksi dengan 

lingkungan dan memiliki hubungan baik dengan 

masyarakat atau teman sebaya (Haryono, 

Anggraini, & Muntominah, 2018).   

Kemandirian anak dapat ditumbuhkan 

dan ditingkatkan melalui pengalaman, dan 

pembiasaan yang dilakukan oleh orangtuanya. 

Penanaman kemandirian pada anak disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan anak dan 

diterapkan melalui aktivitas sederhana sehari-hari 

seperti menolong diri sendiri misalnya makan 

sendiri, menggunakan baju sendiri, buang air 

besar dan kecil sendiri (Safitri, Setiawati, & Aini, 

2018). Orang tua dapat menumbuhkan 

kemandirian anak dengan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk belajar dari 

tindakan, perjuangan, dan keberhasilannya.  

Status sosial ekonomi berpengaruh 

terhadap perkembangan anak yang pada 

akhirnya mempengaruhi kemandirian, disiplin, 

pendidikan dan pekerjaan anak (Morrison, 

2012:41). Penghasilan orangtua yang rendah 

menyebabkan beberapa orang tua menjadi lebih 

stres, tertekan atau gelisah, sehingga 

mempengaruhi perkembangan anak terutama 

kemandirian anak (La Placa & Corlyon, 2016). 

Keluarga berpenghasilan tinggi memiliki konflik 

yang lebih rendah daripada keluarga dengan 

penghasilan rendah (Nielsen, 2018). Konflik yang 

ditimbukan oleh orangtua memberikan dampak 

negatif kepada anak (Gonzalez, Cortes, Murcia, 

Ballester, Rebagliato, & Rodriguez, 2020). Anak-

anak yang dibesarkan dalam kondisi kurang 

menguntungkan seringkali memperoleh 

pendidikan yang kurang baik dari orangtua 

(Chevalier & Harmon, 2013). Status ekonomi 

yang rendah biasanya menimbulkan 

perkembangan yang negatif dikarenakan 

orangtua cenderung mengabaikan anak, 

sedangkan pada orangtua yang berpenghasilan 

tinggi menumbuhkan efek positif pada 

perkembangan anak (Bennett, Carol, Razzak, & 

Maureen, 2013; Chen, Kong, Gao, & Mo, 2018).  

Pola asuh orangtua dan status sosial 

ekonomi mempengaruhi  kemandirian anak 

(Vafaeenejad, Elyasi, Moosazadeh, & 

Shahhosseini, 2019). Status sosial ekonomi 

adalah status seseorang dalam masyarakat 

dilihat dari segi pendapatan, kekayaan, dan 

jabatan yang berhubungan dengan masyarakat 

(Atika & Rasyid, 2018). Pola asuh orangtua 

memiliki pengaruh mendasar pada 

perkembangan anak terutama mengganggu 

kemandirian anak (September, Rich, & Roman, 

2016; Dahlquist, Hahn, Hoehn, Thompson, 

Herbert, & Bollinger, 2015; Juwariyah & Slamet, 

2019). Pola asuh yang buruk biasanya terdapat 

pada status sosial yang rendah di karenakan 

orangtua kurang memperoleh pengetahuan 

tentang pengasuhan pada anak (September, 

Rich, & Roman, 2016).  

Orangtua yang ekonominya lemah sering 

kurang memperhatikan pertumbuhan dan 
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perkembangan anaknya (Hosokawa & Katsura, 

2018a). Pola asuh kurang positif, kurang 

mendukung, tidak terlibat, tidak konsisten 

biasanya di terapkan oleh orangtua yang memiliki 

status sosial ekonomi rendah (Hosokawa & 

Katsura, 2018a). Anak dalam keluarga dengan 

status ekonomi rendah cenderung lebih tertekan 

dan kurang bahagia dikarenakan selalu 

menyaksikan orangtua bertengkar karena faktor 

ekonomi (Mortimer, Zhang, Husseman, & Wu, 

2014). 

Penelitian (Alghazo, 2015) menunjukkan 

bahwa pola asuh orangtua memberikan efek 

positif terhadap kemandirian anak, semakin baik 

pola asuh yang diberikan orangtua dan didukung 

oleh status sosial ekonomi yang tinggi maka 

semakin tinggi pula kemandirian anak. Anak yang 

kemandiriannya rendah cenderung memiliki sifat 

ragu dan malu yang berlebihan dan dapat 

menimbulkan penetapan kepribadian yang 

paranoid (Sinta, Insani, & Yulizawali, 2018).  

Berdasarkan teori proses keluarga dan 

sistem keluarga, baik faktor sosial status sosial 

ekonomi dan pola asuh dapat membentuk 

kemandirian anak (Luo, Liu & Zhang, 2019). Anak 

dengan status sosial ekonomi tinggi cenderung 

lebih mandiri daripada anak dengan status 

ekonomi rendah, anak dengan ekonomi rendah 

cenderung lebih patuh daripada anak dengan 

ekonomi tinggi (Park & Lau, 2016).   

Temuan menunjukkan gaya pengasuhan 

demokratis berkorelasi positif dengan 

kemandirian anak, gaya pengasuhan otoritarian 

berkorelasi negative terhadap kemandirian anak 

(Luo, Liu & Zhang, 2019). Pola asuh demokratis  

mengakibatkan kemandirian anak usia dini 

cenderung tinggi karena orang tua memberikan 

kebebasan kepada anak, namun tetap 

memberikan batasan yang jelas (Juwariyah & 

Slamet, 2019). Penelitian tersebut diperkuat oleh 

penelitian  lain yang menunjukkan bahwa orang 

tua dengan pola asuh demokratis menumbuhkan 

kemandirian yang tinggi pada anak, pola asuh 

demokratis biasanya diterapkan oleh orangtua 

yang memiliki penghasilan tinggi (Mantali, 

Umboh, & Bataha, 2018).  Pola asuh demokratis 

merupakan pola asuh dimana orang tua memberi 

kontrol terhadap anak dengan tetap menunjukkan 

dukungan, cinta dan kehangatan kepada anak 

(Haeriah, 2018). Pola asuh demokrasi dapat 

meningkatkan kemandirian anak karena orang 

tua  selalu berkomunikasi dengan anak, 

berinteraksi dengan anak, memberikan kasih 

sayang kepada anak, sehingga menumbuhkan 

kepercayaan diri dan harga diri anak  (Sunarty & 

Dirawan, 2015). 

Pola asuh demokratis biasanya 

diterapkan oleh orangtua dengan status sosial 

ekonomi sedang hingga tinggi yang 

menyebabkan kemandirian anak tinggi namun 

sebaliknya orangtua dengan status sosial 

ekonomi rendah menyebabkan kemandirian anak 

rendah dikarenakan orangtua cenderung 

menggunakan pola asuh otoritarian (Rani, 2014). 

Orang tua dengan SES lebih rendah, 

dibandingkan dengan orang tua dengan SES 

menengah, lebih cenderung menggunakan gaya 

pengasuhan yang lebih keras dan otoritarian 

seperti yang ditunjukkan oleh hukuman fisik dan 

tidak adanya alasan tentang konsekuensi dari 

perilaku anak yang membawa dampak buruk 

terhadap kemandirian anak (Luo, Liu & Zhang, 

2019).  

Pola asuh demokratis menunjukkan 

kehangatan dan penerimaan, partisipasi yang 

tinggi untuk anak, memberikan kemandirian yang 

cukup dan mendukung perilaku positif anak. 

Sementara orang tua otoriter memperlakukan 

anak dengan paksaan fisik, permusuhan verbal 

dan hukuman yang pantas, dan menekankan 
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kontrol serta kepatuhan mutlak. Dibandingkan 

dengan demokratis , orang tua otoriter lebih cuek 

dan kurang hangat, yang tidak kondusif bagi 

perkembangan anak (Luo, Liu & Zhang, 2019).  

Pola asuh mendasari pengaruh 

hubungan status sosial ekonomi dan kemandirian 

anak, terkait dengan status sosial ekonomi tinggi 

mampu mengajarkan kemandirian kepada anak 

sehingga kemandirian menjadi tinggi dan memiliki 

lebih sedikit masalah perilaku (Luo, Liu & Zhang, 

2019) . SES yang lebih tinggi memiliki lebih 

banyak dukungan termasuk modal finansial, 

orangtua dapat memberikan kehangatan dan 

lingkungan responsif, sehingga membentuk 

perkembangan yang baik, sedangkan keluarga 

yang kurang beruntung harus berinvestasi pada 

kebutuhan keluarga (Luo, Liu & Zhang, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada bulan November 

2019 di TK Kecamatan Sanden menunjukkan 

bahwa kemandirian anak belum berkembang 

secara optimal. Permasalahan tersebut terlihat 

ketika anak mengerjakan tugas dari guru, 

beberapa orangtua selalu membantu dan 

mengarahkan apa yang harus dilakukan anak, 

sehingga anak tidak memiliki inisiatif sendiri dan 

merasa tidak bisa melakukan kegiatan tanpa 

bantuan. Beberapa anak juga masih tergantung 

pada orang lain untuk mengerjakan hal-hal yang 

seharusnya sudah mampu dilakukannya sendiri, 

seperti: membuka bekal, menggerjakan prakarya, 

mengikat sepatu, dan kekamar mandi.  

Observasi peneliti diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Haryono, 

Anggraini, & Muntominah, 2018) yang 

menunjukkan bahwa terdapat kasus sebagian 

anak ada yang menangis ketika berada di 

sekolah, meminta selalu ditemani, dan dalam 

mengerjakan tugas sekolah selalu dibantu. 

Kondisi ini terjadi tentu disebabkan beberapa hal, 

menurut peneliti salah satu penyebabnya adalah 

karena anak kurang mendapatkan kesempatan 

untuk dapat melakukan berbagai hal sendiri.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

pengaruh status sosial ekonomi orangtua dan 

pola asuh demokratis terhadap kemandirian anak 

usia dini.  

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kuantitatif dengan desain penelitian ex 

post facto. Penelitian ex post facto merupakan 

penelitian dimana variabel-variabel bebas tidak 

dapat di manipulasi, pada dasarnya metode ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terikat (Lestariningsih 

& Sholichah, 2017). Peneliti menggunakan 

penelitian ex post facto karena peneliti ingin 

mengeksplorasi dan mendeskripsikan variabel 

tanpa memberikan manipulasi perlakukan pada 

variabelnya.  

 Penelitian dilakukan di TK Kecamatan 

Sanden. Populasi dalam penelitian ini adalah 

orangtua dan anak di TK Kecamatan Sanden 

yang terdiri dari 26 lembaga TK yang tersebar ke 

4 kelurahan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probability sampling. 

Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel (Sugiyono, 2013: 82). Teknik 

probability sampling yang digunakan dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik cluster random sampling 

(area sampling). Cluster random sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sebuah sampel secara berkelompok 

(Sugiyono, 2013: 82).  Dari populasi tersebut di 

tarik sampel dengan cluster random sampling. 
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Untuk mendapatkan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin yang dikembangkan 

oleh (Supriyanto & Iswandari, 2017). Berdasarkan 

perhitungan diatas diperoleh hasil 246,15 orang 

dan kemudian dibulatkan menjadi 247 orang yang 

tersebar pada 26 TK di Kecamatan Sanden.  

Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan observasi. Kusioner (angket) adalah 

sebuah daftar pertanyaan, yang dibagikan 

kepada subjek pemilik data untuk diisi atau 

dijawab (Arikunto, 2017: 63). Kuisioner angket 

digunakan untuk memperoleh data tentang pola 

asuh demokratis yang di terapkan orangtua pada 

anak usia dini. Kuisioner angket terdiri dari 24 item 

pernyataan yang harus diisi oleh orangtua yang 

terdiri dari pola asuh otoritarian, pola asuh 

demokratis, pola asuh permisif dan pola asuh 

indulgen. Kuisioner dalam penelitian 

menggunakan skala likert. Skala likert 

menggunakan beberapa butir pertanyaan untuk 

mengukur perilaku individu dengan memberikan 

respon tidak pernah, jarang, sering, selalu 

(Budiaji, 2013).  

Observasi merupakan kegiatan 

penelitinan dimana peneliti ikut turun ke lapangan 

untuk mengamati subjek penelitian (Creswell, 

2016:254). Observasi merupakan pengamatan 

yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indera (Arikunto, 2017: 63). 

Observasi digunakan untuk meneliti kemandirian 

anak usia dini. Observasi penelitian 

menggunakan rubrik penilaian kemandirian yang 

disusun oleh peneliti. Rubrik penilaian diisi 

menggunakan check list. Rubrik penilaian yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan skor 1-

4 dengan respon Belum Berkembang (BB), Mulai 

Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), Berkembang Sangat Baik (BSB).   

Hasil validasi instrumen pola asuh 

demokratis dan kemandirian dianalisis dengan 

menggunakan validitas isi yang kemukakan oleh 

Gregory (Arlini, Humairah, Sartika, 2017; & 

J.Tallu, 2020). Validasi isi menurut Gregory 

merupakan validasi berdasarkan kesepakatan 

para ahli (Retnawati, 2016: 19).  

Instrumen pola asuh yang digunakan oleh 

peneliti telah di uji terlebih dahulu kelayakannya 

oleh 2 ahli. Ahli pertama merupakan dosen PAUD 

dan ahli kedua merupakan guru TK yang memiliki 

kualifikasi pendidikan minimal S2 dan memahami 

tentang instrumen penelitian. Instrumen penelitian 

pola asuh terdiri dari 24 item. Berdasarkan 

perhitungan Gregory diperoleh hasil bahwa 

kategori validitas isi instrumen pola asuh 

demokratis dan kemandirian berada pada 

kategori tinggi karena memiliki interval sebesar 1 

untuk masing-masing item.  Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi ganda yang dibantu 

dengan aplikasi SPSS 21.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola asuh demokratis menunjukkan 

kehangatan dan penerimaan, partisipasi yang 

tinggi untuk anak, memberikan kemandirian yang 

cukup dan mendukung perilaku positif anak (Luo, 

Liu & Zhang, 2019). Hasi penelitian pengaruh pola 

asuh demokratis dan status sosial ekonomi 

terhadap kemandirian anak dianalisis 

menggunakan menggunakan software SPSS 21. 

Hasil perhitungan menggunakan software SPSS 

21 sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil deskriptif statistika 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. 

Deviatio

n 

N 

KEMANDIRIA

N 

62.85 13.702 247 
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SSE 
5.47 2.208 24

7 

DEMOKRATIS 
15.85 2.584 24

7 

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil deskriptif 

masing-masing variabel yang meliputi variabel 

kemandirian dengan mean sebesar 62,85, 

standar deviasi sebesar 13,702. Variabel status 

sosial ekonomi dengan mean 5,47 dan standar 

deviasi sebesar 2,208. Variabel pola asuh 

demokratis mean sebesar 15,85 dan standar 

deviasi sebesar 2,584.  

Tabel 2. Hasil korelasi variabel 

Correlations 

 KEMAN

DIRIAN 

SSE DE

MO

KR

ATI

S 

Pearson 

Correlation 

KEM

ANDI

RIAN 

1.000 .661 .42

4 

SSE 
.661 1.000 .44

3 

DEM

OKR

ATIS 

.424 .443 1.0

00 

Sig. (1-tailed) 

KEM

ANDI

RIAN 

. .000 .00

0 

SSE 
.000 . .00

0 

DEM

OKR

ATIS 

.000 .000 . 

N 

KEM

ANDI

RIAN 

247 247 247 

SSE 247 247 247 

DEM

OKR

ATIS 

247 247 247 

 

Hasil tersebut menunjukkan hubungan antara 

variabel pola asuh demokratis dan kemandirian 

anak diperoleh hasil signifikansi 0,000 < 0,05 

maka hipotesis diterima atau pola asuh 

demokratis ada hubungan terhadap kemandirian 

anak. Hasil hubungan variabel status sosial 

ekonomi dan kemandirian anak diperoleh 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima 

atau status sosial ekonomi ada hubungan 

terhadap kemandirian anak usia dini.  

Tabel 3. Hasil penghitungan variabel 

Variables Entered/Removeda 

Model Variabl

es 

Entere

d 

Variables 

Remove

d 

Method 

1 

SSE . Stepwise 

(Criteria: 

Probability-of-

F-to-enter <= 

.050, 

Probability-of-

F-to-remove 

>= .100). 

2 

DEMO

KRATI

S 

. Stepwise 

(Criteria: 

Probability-of-

F-to-enter <= 

.050, 

Probability-of-

F-to-remove 

>= .100). 

a. Dependent Variable: KEMANDIRIAN 

Tabel tersebut menjelaskan tentang variabel yang 

dimasukkan dan metode yang digunakan. 
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Variabel yang digunakan adalah pola asuh 

demokratis dan status sosial ekonomi dan metode 

yang digunakan Stepwise. 

Tabel 4. Hubungan korelasi variabel 

Model Summary 

Model R R 

Squar

e 

Adju

sted 

R 

Squ

are 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .661a .437 .434 10.307 

2 .677b .458 .454 10.129 

a. Predictors: (Constant), SSE 

b. Predictors: (Constant), SSE, DEMOKRATIS 

 

Tabel tersebut pada model 1 untuk menjelaskan 

besarnya nilai korelasi atau hubungan antara 

status sosial ekonomi dengan kemandirian yaitu 

sebesar 0,661 dan penjelasan besarnya 

prosentase pengaruh variabel status sosial 

ekonomi terhadap kemandirian yang disebut 

koefisien determinasi yang merupakan hasil dari 

pengukuran R. Dari output tersebut diperoleh 

koefisien diterminasi (R2) pada model (1) sebesar 

0,437 yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas (status sosial ekonomi) 

terhadap variabel terikat (kemandirian) adalah 

sebesar 43,7%. Pada model (2) untuk menjelskan 

besarnya nilai korelasi (R) antara status sosial 

ekonomi (X1) dan pola asuh demokratis (X2) 

terhadap kemandirian anak (Y) yaitu sebesar 

0,677 dan menjelaskan besarnya prosentase 

pengaruh veriabel status sosial ekonomi dan pola 

asuh demokratis terhadap kemandirian anak yaitu 

sebesar 0,458 atau 45,8% sehingga dapat 

disimpulkan besarnya pengaruh status sosial 

ekonomi (X1) terhadap kemandirian  (Y) sebesar 

43,7%, dan pengaruh pola asuh demokratis (X2) 

terhadap kemandirian  (Y) = 2,1 % (45,8 -43,7%).  

Pada pola asuh demokratis kemandirian 

anak usia dini cenderung tinggi karena orang tua 

memberikan kebebasan kepada anak, namun 

tetap memberikan batasan yang jelas (Juwariyah 

& Slamet, 2019; Mantali, Umboh, & Bataha, 

2018). Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan 

oleh pendapat (Sunarty & Dirawan, 2015) bahwa 

pola asuh demokrasi dapat meningkatkan 

kemandirian anak karena orang tua  selalu 

berkomunikasi dengan anak, berinteraksi dengan 

anak, memberikan kasih sayang kepada anak, 

sehingga menumbuhkan kepercayaan diri dan 

harga diri anak  (Sunarty & Dirawan, 2015). 

Tabel 5. Hasil anova 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

1 

Regres

sion 

20162.19

7 

1 20162

.197 

189.

800 

.000

b 

Residu

al 

26025.957 245 106.2

28 

  

Total 
46188.15

4 

246    

2 

Regres

sion 

21152.43

6 

2 10576

.218 

103.

077 

.000

c 

Residu

al 

25035.71

8 

244 102.6

05 

  

Total 
46188.15

4 

246    

a. Dependent Variable: KEMANDIRIAN 

b. Predictors: (Constant), SSE 

c. Predictors: (Constant), SSE, DEMOKRATIS 

 

Pada bagian ini untuk menjelaskan apakah ada 

pengaruh yang nyata (signifikan) variabel status 

sosial ekonomi (X1) dan pola asuh demokratis 

(X2) secara simultan (bersama-sama) terhadap 

kemandirian anak (Y). Dari output pada model 

yang kedua terlihat bahwa Fhitung = 103.077 
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dengan tingkat signifikansi atau probabilitas 0,000 

< 0,05, maka hipotesis diterima atau status sosial 

ekonomi dan pola asuh demokratis secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi 

kemandirian anak. 

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 

(Bornstein & Bradley, 2012: 29-32) bahwa status 

sosial ekonomi yang lebih tinggi menyebabkan 

orangtua lebih terlibat dengan anak sehingga 

memunculkan pola pengasuhan yang demokratis. 

Orang tua dengan status sosial ekonomi lebih 

tinggi memiliki pendidikan lebih tinggi sehingga 

pengetahuan tentang gaya pengasuhannya lebih 

tepat, memberikan kehangatan dan memiliki 

hubungan yang harmonis dengan anak (Chen, 

Kong, Gao, & Mo, 2018).  

Status sosial ekonomi dapat 

mempengaruhi  perkembangan anak (Bornstein & 

Bradley, 2012: 29-32; Hartas, 2014: 36-40). Pola 

pengasuhan orangtua akan mempengaruhi status 

sosial ekonomi orangtua yang pada akhirnya 

mempengaruhi perkembangan anak terutama 

kemandirian anak (September, Rich, & Roman, 

2016).  

 

 

 

Tabel 6. Hasil koefisien variabel 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Si

g. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Cons

tant) 

40.438 1.754  23.0

58 

.0

00 

SSE 
4.100 .298 .661 13.7

77 

.0

00 

2 

(Cons

tant) 

29.166 4.017  7.26

1 

.0

00 

SSE 
3.651 .326 .588 11.1

91 

.0

00 

DEM

OKR

ATIS 

.866 .279 .163 3.10

7 

.0

02 

a. Dependent Variable: KEMANDIRIAN 

 

Excluded Variablesa 

Model Beta 

In 

t Sig. Partial 

Correlati

on 

Collinearit

y Statistics 

Tolerance 

1 

DE

MO

KR

ATI

S 

.163

b 

3.107 .002 .195 .804 

a. Dependent Variable: KEMANDIRIAN 

b. Predictors in the Model: (Constant), SSE 

 

Pada tabel Coefficients, pada kolom B pada 

Constanta (a) adalah 29.166, status sosial 

ekonomi (b1) adalah 3.651 dan Frekuensi 

Membolos (b2) adalah 0,866. Berdasarkan data di 

atas, maka dapat dikatakan bahwa: Konstanta 

sebesar 29.166, koefisien regresi X1 sebesar 

3,651, dan koefisien regresi X2 sebesar 0,866. 

Gaya pengasuhan demokratis 

berkorelasi positif dengan kemandirian anak(Luo, 

Liu & Zhang, 2019). Pola asuh dan status sosial 

ekonomi  mendasari kemandirian anak, terkait 

dengan status sosial ekonomi tinggi mampu 

mengajarkan kemandirian kepada anak sehingga 

kemandirian menjadi tinggi dan memiliki lebih 

sedikit masalah perilaku (Luo, Liu & Zhang, 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa keluarga dengan 

SES tinggi memiliki efek positif pada kemandirian 

dilihat dari kontribusi pola asuh yang demokratis 
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(Luo, Liu & Zhang, 2019). Orang tua dengan pola 

asuh demokratis cenderung diterapkan oleh 

orangtua yang memiliki SES tinggi sehingga 

memiliki perkembangan kemandirian yang tinggi 

(Luo, Liu & Zhang, 2019) 

SES yang lebih tinggi memiliki lebih 

banyak dukungan termasuk modal finansial, 

orangtua dapat memberikan kehangatan dan 

lingkungan responsif, sehingga membentuk 

perkembangan yang baik, sedangkan keluarga 

yang kurang beruntung harus berinvestasi pada 

kebutuhan keluarga (Luo, Liu & Zhang, 

2019). Pola asuh demokratis menunjukkan 

kehangatan dan penerimaan, partisipasi yang 

tinggi untuk anak, memberikan anak kemandirian 

yang cukup dan mendukung perilaku positif anak. 

Sementara orang tua otoritarian memperlakukan 

anak dengan paksaan fisik, permusuhan verbal 

dan hukuman yang pantas, dan menekankan 

kontrol dan kepatuhan mutlak. Dibandingkan 

dengan demokratis, orang tua otoriter lebih cuek 

dan kurang hangat, yang tidak kondusif bagi 

perkembangan anak. (Luo, Liu & Zhang, 2019).  

Status sosial ekonomi memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap kemajuan anak 

(Thomson, 2018). Status sosial ekonomi orangtua 

yang bervariasi dan pola asuh yang diterapkan 

oleh orangtua mampu mempengaruhi 

kemandirian anak (Rangarajan, Narasimhan, 

Janakiraman, Sasidharan, & Chandrasekaran, 

2020: 2; Bain, 2014:34-35; Rahma & Utami, 

2016). Kemandirian anak usia dini mengacu pada 

kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-

hari, bertanggungjawab, percaya diri, mengambil 

inisiatif sendiri, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan  (Rusmayadi & Herman, 2019; 

Widerquist, 2013: 35).  

  

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

yang telah dilakukan pada penjelasan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa status 

sosial ekonomi dan pola asuh demokratis 

mempengaruhi kemandirian anak usia dini.  
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